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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Orang yang memiliki pemikiran yang realistis tentang menulis, memiliki pandangan
bahwa menulis merupakan suatu keterampilan yang dimiliki setiap individu. Keteram-
pilan yang dimaksud yaitu sama halnya dengan keterampilan seperti mengemudi,
mengetik, atau memasak, dan seperti keterampilan apa pun, (Langan, 2010 hlm.
10). Sejatinya menulis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Sesuai dengan perkembangan pendidikan
saat ini menulis bukan hanya menjadi bagian dari pelajaran bahasa Indonesia, tetapi
juga memasuki lingkup seluruh mata pelajaran. Tarigan (2008, hlm. 22), meng-
ungkapkan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang
grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh kelompok orang sehingga
orang lain dapat membaca dan memahami lambang-lambang grafis tersebut. Menulis
merupakan kegiatan sering dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari,
menulis dapat memudahkan manusia menjelaskan maksud dan tujuan yang sulit di-
ungkapkan melalui ucapan secara lisan. Dalam kegiatan menulis seseorang bebas

LITERASI SAINS DALAM 32 CERITA PENDEK
PADA FESTIVAL LOMBA SENI SISWA NASIONAL

Uswatun Hasanah dan Yeti Mulyati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Uswatun.binjub@gmail.com

Abstrak
Pembelajaran multiliterasi sangat diperlukan di era pendidikan saat ini, karena siswa
harus memahami banyak aspek dari setiap mata pelajaran yang dipelajarinya.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam menguraikan pembelajaran literasi sains yang dimilikinya ke dalam bentuk
tulisan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini berupa kumpulan cerita pendek pada festival seni siswa
nasional, sejumlah tiga puluh dua cerita pendek Adapun data penelitian ini berbentuk
kata, frasa dalam kalimat yang menunjukkan adanya aspek kompetensi sains.
Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian ini diperoleh informasi bahwa kemampuan
literasi sains siswa ke dalam bentuk tulisan masih perlu untuk ditingkatkan, serta
aspek kompetensi sains yang terdapat dalam cerita pendek mencakup tiga aspek
yaitu (1) Mengidentifikasi isu ilmiah, (2) Menjelaskan fenomena ilmiah, (3) Mengguna-
kan bukti ilmiah.

Kata kunci: literasi sains, menulis, cerita pendek
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mengekspresikan apa saja yang terdapat dalam pikiran serta imajinasinya, baik itu
sesuatu yang pernah dialami maupun sesuatu yang hanya ciptaan imajinasi saja.
Menulis secara merupakan penceritaan kembali suatu hal yang pernah dialami penulis
mengenai keadaan di sekitarnya, baik itu lingkungan sosial, budaya, agama, serta
pengetahuan-pengetahuan sains yang dimilikinya.

Pembelajaran literasi sains merupakan kemampuan memahami, berpikir, serta
mengaplikasikan konsep sains dalam berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-
hari. menurut PISAOECD (Programme for International Student Assessment-
Organization for Economic Cooperation and Development, 2012, hlm. 26), “the
capacity to use scientific knowledge, to identify questions and to draw evidence-
based conclusions in order to understand and help make decisions about the natural
world and the changes made to it through human activity”. Hal ini sejalan dengan
pendapat Piaget bahwa pengetahuan merupakan hasil proses berpikir manusia
(organizing and adapting) yang dikonstruksi dari proses pengalamannya secara terus-
menerus dan setiap kali dapat terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman baru
yang diperoleh melalui proses adaptasi belajar. Literasi sains terbentuk dari 2 kata,
yaitu literasi dan sains. Menurut Paul de Hart Hurt (Yusuf Hilmi Adisendjaja, 2007),
literasi sains diartikan sebagai pemahaman atas sains dan aplikasinya bagi kehidupan
masyarakat. Literasi sains ini bersifat multidimensional dalam aspek pengukurannya
yaitu dalam konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi. Konten sains yaitu
merujuk kepada konsep-konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami
fenomena alam dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini merupakan langkah awal
penulis untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran multiliterasi yaitu antara
literasi sains dengan pembelajaran bahasa Indonesia yang terjadi secara tidak lang-
sung pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan penge-
tahuan sains siswa yang diuraikan dalam bentuk cerita pendek dengan menggunakan
gaya bahasa yang menarik. Konsep multiliterasi dikembangkan atas sifat multimodal
lintas budaya yang terdapat dalam teks yang diajukan, dalam kaitannya dengan
dunia pendidikan, penggunaan beragam jenis teks dan media memberikan siswa
peluang untuk memahami beragam jenis makna yang berbeda, (Abidin. 2015, hlm.
56). Teks yang bersifat multimodal dapat mendorong siswa dalam menginterpretasikan
informasi dari berbagai aspek. Literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk meng-
gunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk membaca,
menulis, mendebarkan, melihatkan, berbicara, dan berpikir kritis, pada awal perkem-
bangannya. Sesuai perkembangannya, kini literasi didefinisikan konstruksi sosial
dan tidak pernah netral, artinya teks-teks yang disajikan kepada siswa diposisikan
sesuai dengan kebutuhan siswa, (Abidin, 2015, hlm. 49-50).
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METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati Bogdan dan Taylor dalam
(Muhammad, 2014:20). Penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian
deskriptif dapat mempermudah peneliti untuk menggambarkan secara sistematis
fakta dari obejek yang diteliti secara tepat. Sumber data pada penelitian ini yaitu 32
kumpulan cerita pendek yang terdapat pada festival lomba seni siswa nasional.
Sesuai dengan permasalahan pada penelitian maka wujud data dalam penelitian ini
adalah berupa kata, frasa, dan klausa dalam kalimat yang terdapat dalam cerita
pendek yang menunjukkan kemampuan literasi sains dari penulis cerita. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, karena peneliti melaku-
kan pengamatan dan telaah dokumen yang bersifat deskriptif dari sumber data yang
ada. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non
manusia, Sumber ini terdiri atas dokumen dan rekaman.

Oleh karena itu penelitian kualitatif fokusnya pada penunjukan makna deskriptif,
penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan sering kali
melukiskanya dalam bentuk kata-kata (Mahsun, 2007:257). Adapun langkah-langkah
pengumpulan data yaitu peneliti membaca dan mencari pemahaman sains siswa,
kemudian menggolongkan dan menganalisis data sesuai parameter yang telah di-
tentukan.

HASIL PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan penulis Ketercapaian kemampuan literasi
sains yang terdapat dalam ditulis oleh siswa pada cerita pendek secara keseluruhan
diperoleh dengan menganalisis kata, frasa, serta kalimat yang ada sesuai parameter
aspek pengetahuan sains yang ada.

A. Literasi Sains
Definisi literasi sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional dalam
aspek pengukurannya, yaitu konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains.
Kecendrungan pembelajaran sains saat ini adalah peserta didik mempelajarinya
sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum. Toharudin, Dkk. (2011,
hlm. 8-9) mengemukakan bahwa konten sains merujuk pada konsep kunci untuk
memahami fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat
kegiatan manusia mengkaji. Sedangkan proses sains yaitu kemampuan peserta didik
untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah dalam menjawab suatu
pertanyaan atau memecahkan masalah. Konteks aplikasi sains melibatkan isu-isu
penting dalam kehidupan sehari- hari secara umum. Berdasarkan hasil studi PISA
terhadap literasi sains. Sesuai yang terdapat dalam buku Pusat Kurikulum (2003,
hlm. 6-7), sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
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penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip serta merupakan suatu proses penemuan. Melalui pendidikan sains
diharapkan agar siswa mampu mengeksplorasi pengetahuan serta memperoleh pe-
mahaman tentang alam sekitar serta fenomena yang terjadi, melalui pemahaman
sains yang telah dipelajari juga, diharapkan siswa dapat menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Fakta bahwa siswa mampu menerapkan pemahaman literasi sains dalam ke-
hidupan sehari-hari seperti yang diharapkan pendidik sangat berbanding terbalik,
tidak sedikit siswa yang melupakan pembelajaran yang telah mereka pelajari sesaat
setelah pelajaran tersebut berakhir. Hal-hal yang membuat peserta didik kesulitan
mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari
dikarenakan pemahaman yang mereka peroleh di dalam kelas yang bersifat teoretis
saja dan kurang memahami makna dari pelajaran yang diperoleh. menurut Sumarna
dalam (Wasis. 2006, hlm. 2) kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan pengetahuannya dengan kehidupan sehari-hari yang dikarenakan
adanya kecenderungan pembelajaran di kelas yang tidak berusaha mengaitkan konten
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Kebermaknaan dalam pembelajaran sains
bagi siswa dapat diperoleh jika siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik.
Studi PISA (Programme for International Student Assessment) oleh OECD (Organi-
zation for Economic Cooperation and Development) dilakukan setiap 3 tahun sekali
agar dapat memperoleh informasi yang berkesinambungan mengenai prestasi belajar
siswa untuk mengetahui tingkat kualitas pendidikan Indonesia di dalam lingkup
Internasional. Berdasarkan hasil studi PISA tersebut membuktikan bahwa rata-rata
peserta didik Indonesia memiliki kemampuan litersi sains yang rendah dibandingkan
dengan rata-rata Internasional yang mencapai skor 500 (Toharudin. dkk. 2011,
hlm. 16). Dengan capaian tersebut, rata-rata kemampuan sains peserta didik Indo-
nesia baru sampai pada kemampuan mengenali sejumlah fakta dasar, tetapi mereka
belum mampu untuk mengomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu dengan
berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak

Untuk mengetahui aspek pengetahuan sains yang terdapat pada cerita pendek
yang ditulis siswa, berikut prioritas penilaian sesuai dengan studi PISA 2012 dalam
literasi sains tertuju pada beberapa aspek kompetensi sains, yaitu: mengidentifikasi
isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan pengetahuan ilmiah, dan meng-
gunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan yang dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Aspek Kompetensi Sains PISA 2012

B. Hasil
Hasil dari penelitian Literasi Sains Dalam 32 Cerita Pendek Pada Festival Lomba Seni
Siswa Nasional Literasi Sains Dalam 32 Cerita Pendek Pada Festival Lomba Seni
Siswa Nasional yang telah dilakukan penulis. Penulis menemukan 10 dari 32 cerita
pendek yang sesuai dengan aspek kompetensi sains. Dari hasil penelitian ini dapat
dilihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menginterpretasikan pemahaman sains
yang dimilikinya ke dalam sebuat tulisan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa saat ini masih perlu dikembangkan, agar ketercapaian
pembelajaran multiliterasi dapat memberikan hasil yang baik.

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka hasil dari Literasi Sains Dalam 32
Cerita Pendek Pada Festival Lomba Seni Siswa Nasional berikut diuraikan beberapa
hasil analisis yang telah dilakukan penulis sesuai dengan aspek kompetensi sains
yang terdapat dalam karya cerita pendek:.

 Mengidentifikasi isu ilmiah
…Daun-daun yang rontok itu menjadi penyubur atau sebagai pupuk alami tanaman
itu sendiri bahkan tumbuhan lain yang berdekatan…
pernyataan di atas menandakan bahwa penulis atau siswa sebelumnya mengetahui
bahwa terjadi penguraian antara daun tumbuhan dengan tanah sehingga meng-
hasilkan zat-zat, dan zat-zat tersebut dapat menjadi pupuk alami bagi tanaman,
serta dapat menyuburkan tanaman” dari isi cerita pendek yang ditulis oleh salah
satu siswa peserta Festival Lomba Seni Siswa Nasional, menjelaskan bahan sisa
tersebut memiliki kompetensi sains dengan mengidentifikasi isu ilmiah di dalam
karya cerita pendeknya.

ASPEK INDOKATOR KETERANGAN 
Kompetensi 
Sains 

1. Mengidentifikasi isu ilmiah 1. Mengenal isu-isu yang diselidiki secara 
ilmiah 

2. Menggunakan kata-kata yang berkaitan 
dengan informasi ilmiah 

3. Menghubungkan ciri-ciri dari 
penyelidikan ilmiah  

2. Menjelaskan fenomena ilmiah 1. Mengaplikasikan pengetahuan sains 
dalam situasi yang dituliskan 

2. Mendeskripsikan fenomena dan men-
deskripsikan perubahan ilmiah terhadap 
objek yang ditulis 

3. Menguraikan deskripsi, eksplanasi, dan 
prediksi fenomena sains 

3. Menggunakan bukti ilmiah 1. Menafsirkan bukti ilmiah dan menarik 
kesimpulan 

2. Menampilkan asumsi, bukti, dan alasan, 
dibalik simpulan yang dibuat 

3. Memberikan refleksi berdasarkan 
implikasi sosial dari kesimpulan ilmiah 
yang dibuat. 
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…Alat tersebut terbuat dari bambu, tetapi dengan berjalannya waktu, kulintang
yang dulunya terbuat dari bambu sekarang terbuat dari bahan logam, supaya
suara kuatnya lebih menggelegar dan agar lebih unik…
Kutipan tersebut berkompetensi sains, dapat dilihat pada kutipan kulintang yang
dulunya terbuat dari bambu sekarang terbuat dari bahan logam, kutipan tersebut
menjelaskan bagaimana frekuensi dari gelombang bunyi yang di hasilkan alat
musik yang terbuat dari bambu dan alat musik yang terbuat dari logam. Penulis
kemudian memberikan pernyataan tambahan supaya suara kuatnya lebih meng-
gelegar dan agar lebih unik, yang menjelaskan bahwa kedua material bambu
dan logam memiliki frekuensi bunyi yang berbeda, di mana bunyi yang dihasilkan
logam lebih nyaring dari bunyi pada alat musik bambu.
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa penulis cerita pendek
pada Festival Lomba Seni Siswa Nasional ini menerapkan literasi sains dalam
bentuk cerita pendek, namun tanpa makna sebenarnya dari perbedaan frekuensi
bunyi dari jenis benda yang berbeda tersebut.

 Menjelaskan fenomena ilmiah
…lihat pasir timah ini. Jika setiap hari kami mendapatkan timah sebanyak ini,
kita akan kaya! Kau tidak usah ikut campur, urusi saja atokmu!” Ia berbicara
dengan nada tinggi, sambil menghamburkan pasir hitam yang agak basah. Pasir
yang mengandung timah memanglah berwarna hitam pekat…
Dari kutipan isi cerpen tersebut penulis menjelaskan fenomena ilmiah secara
berulang, penulis mengaplikasikan pengetahuan ilmiahnya dengan cara menjelas-
kan bahwa sebagian jenis pasir di dunia ini memiliki kandungan timah. Kemudian
pada kalimat selanjutnya penulis menjelaskan bahwa pasir yang mengandung
timah tersebut adalah pasir yang berwarna hitam pekat. Dari kutipan tersebut
dapat dilihat bawa siswa penulis cerpen tersebut memiliki kemampuan literasi
sains, melalui karyanya yang mengaplikasikan, mendeskripsikan, serta mengurai-
kan fenomena dan perubahan ilmiah terhadap karya cerpen yang ditulis.

 Menggunakan bukti ilmiah
…Atokmu itu pecinta alam. Di bangka, sudah terlalu banyak lahan yang bolong
akibat penambangan. Atok takut, Bangka akan semakin rusak jika terus digali
oleh para penambang, jika itu terjadi maka bencana alam seperti banjir, longsor,
dan kegersangan akan menyertai pulau Bangka…
Kutipan cerpen di atas memiliki kompetensi sains, penulis mengungkapkan bahwa
keadaan pulau Bangka saat itu sudah tidak aman lagi karena sudah banyak lahan
yang diali untuk kebutuhan tambang, kemudian penulis menambahkan keterangan
dari pernyataan bahwa jika tanah terus diali maka akan terjadi bencana alam.
Secara ilmu sains proses pertambangan akan menggundulkan hutan serta kegiatan
penggalian menyebabkan tekstur tanah menjadi lunak dan dampaknya tidak mampu
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menyerap air ketika musim hujan sehingga akan terjadi banjir dan tanah menjadi
longsor.
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa siswa penulis cerpen pada Festival Lomba
Seni Siswa Nasional memiliki kemampuan literasi sains dan menguraikannya ke
dalam bentuk cerita fiksi. Siswa tersebut mampu menunjukkan bukti ilmiah dari
pernyataan bahwa akan terjadi bencana jika keadaan alam tidak dijaga.

SIMPULAN
Menulis merupakan keterampilan yang harus dikuasai terutma oleh para pelajar,
karena dengan keterampilan menulis seseorang mampu menguraikan gagasan-gagas-
annya secara tepat dan jelas, selain itu dengan terus meningkatkan keterampilan
menulis, pelajar akan terbiasa dalam melakukan kegiatan menulis karya-karya, baik
itu karya ilmiah maupun karya fiksi. Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang
sangat menguras pikiran, oleh karena itu dalam kegiatan menulis strategi-strategi
sangatlah diperlukan, sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan menulis. Literasi
sains dalam pembelajaran bahasa khususnya menulis, dapat menjadi stimulus dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengeluarkan pendapat, serta mengurai-
kan gagasan yang mereka miliki dari pengetahuan sebelumnya. Pembelajaran multi-
literasi bahasa dan literasi sains perlu untuk ditingkatkan agar dapat memudahkan
pelajar dalam memahami serta mendeskripsikan pembelajaran sains ke dalam bahasa
yang mudah dipahami.
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